BAB V

PENUTUP

A. Kesimpulan

Adapun kesimpulan dalam penulisan skripsi yang berjudul Konsep

Kebahagiaan Dalam Pemikiran Tasawuf Modern Hamka (Analisis Epistemologis)

adalah:

1

Konsep kebahagiaan Hamka yaitu keutamaan otak dan budi
sehingga ia dapat semakin dekat dengan sumber kebahagiaan yaitu Allah
SWT. Kebahagiaan yang sesungguhnya ada dalam pikiran, perasaan dan
batin manusia masing-masing dan tidak perlu membandingkan dengan
kondisi orang lain. Kebahagiaan tertinggi adalah adanya rasa syukur
kepada sang Maha Pencipta yang telah memberikan bekal dan
perlengkapan yang sangat cukup bagi manusia. Metode untuk memperoleh
kebahagiaan lebih mengandalkan rasionalitas atau kesempurnaan akal,
metode intuisi dan hati nurani yang didukung oleh kegiatan-kegiatan amal
saleh yang bersifat sosial. Mensucikan hati untuk mendapatkan
kebahagiaan dibutuhkan pengajaran tasawuf dalam kehidupan manusia,
dengan pendidikan tasawuf dapat membersihkan jiwa untuk menuju
kesempurnaan dan kebahagiaan berada dekat dengan Tuhan.

Untuk mendapatkan kebahagiaan dan kesempurnaan hakiki dapat
ditempuh dalam beberapa langkah seperti membangun mentalitas dan jiwa

beragama, mengendalikan hawa nafsu, bersikap ikhlas, memelihara
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kesehatan jiwa-badan, bersikap gana’ah, dan bersikap tawakkal. Dengan
cara-cara ini akan ditemukan kebahagiaan manusia baik di dunia dan
akhirat.

2 Cara memperoleh kebahagiaan menurut Hamka diklasifikasikan dalam
beberapa aspek, yaitu: 1) membangun mentalitas dan jiwa beragama,
dengan jalan (a) mempunyai i’tikad yang Dbersih, (b) mempunyai
keyakinan, (c) memiliki iman, dan (d) memiliki kesempurnaan agama; 2)
memerangi hawa nafsu, 3) memiliki sifat ikhlas dan nasihat, 4)
memelihara kesehatan jiwa dan badan, dan 5) memiliki sifat gana’ah dan

tawakal.

B. Saran

Setiap orang melihat bahagia dari sudut pandang yang berbeda-beda.
Sebagian manusia ada yang menganggap bahwa sumber kebahagiaan itu dapat
berasal dari materi, berupa uang yang banyak atau pun harta yang melimpah.
Namun, sebagian lagi menganggap bahwa untuk memperoleh kebahagiaan yaitu
melalui rasio atau akal budi, melalui proses berpikir.

Pernyataan Hamka yang singkat namun memiliki makna yang dalam, yaitu
bahagia itu dekat dengan kita, ada dalam diri kita menegaskan bahwa bahagia itu
tidak perlu susah payah dicari. Sering kali orang mencari bahagia dengan
mengorbankan waktu, tenaga, keluarga, bahkan nyawa. Padahal, bahagia itu dekat
dengan kita ada di dalam diri kita. Oleh sebab itu, manusia janganlah menjadikan

kehidupan di dunia ini sebagai orientasi sebuah kebahagiaan yang sebenarnya,
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karena pada dasarnya kebahagiaan di dunia ini bersifat sementara, kehidupan
akhiratlah yang kekal dan abadi.

Bagi akademisi, haruslah memiliki orientasi yang seiring dengan
perkembangan zaman dan tetap berpedoman pada ajaran agama yang dianutnya,
sebagaimana Hamka yang membumikan kembali tasawuf pada masyarakat
modern yang mulai pudar orientasi kerohaniannya. Akademisi yang agamis, yang
mencintai hidup kerohanian harus mampu mengaplikasikan ilmu agamanya dalam
segala aspek kehidupan, serta mengupayakan kesadaran umat untuk terus
menggapai kemajuan dengan diiringi kesadaran hidup kerohanian agar kehidupan
dapat terus maju tanpa harus kehilangan arah dan kendali. Dengan demikian dapat
terwujud kebahagiaan bukan hanya bagi individu tetapi juga bagi masyarakat,

bukan hanya di dunia, tetapi juga akhirat.
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